
BAB Ill 

MAKNA METAMORFOSA JIWA 

DALAM BIOLA TAK BERDAWAI 

Pada bab ini akan dijelaskan analisis yang hendak mengungkapkan 

kemungkinan-kennmgkinan baca yang tennuat daJam teks novel 81'8. AnaJisis ini 

merupakan lanjutan dari struktur teks mengingat karya sastra tidak semata-mata 

ditcntukan · oleh strulmrr instrinsik saja melainkan juga ditentukan oleh latar sosiaJ 

budaya dan kesejarahan karya sastra tersebut Kmya sastra tidak ditulis daJam 

situasi kckosongw1 budaya (Teeuw, daJam Pradopo 2001: 77). Artinya. karya 

sastra sebagai hasil kreativitas pengarang, tidak dapat dilepaskan dari kenyataan 

bahwa pengaran~ (sastrawan) mcrupakan anggota masyarakat budaya (kondisi 

sosiaJ budaya) tertcntu daJam sejarah suatu bangsa. Semua haJ tersebut di atas 

akan tercennin atau tcrpancar daJam karya sastra pengarang tersebut dalam bentuk 

novel, puisi, ataupun drama. 

Dalam anaJisis ini, peneliti berperan scbagai seorang pcmbaca sehingga 

anaJisis ini dapat dipandang sebagai basil bacaan seorang pembaca novel BTB. 

Dengan deanikian dapat terjadi basil bacaan ini akan berbcda dengan basil bacaan 

yang dilakukan oleh pembaca lainnya (peneliti -lain sebagai pembaca). Oleh 

karena itu, basil bacaan ini merupakan suatu kemungkinan baca yang terbuka 
• 

untuk kemungkinan baca yang lain. Jadi, sebuah karya sastra yang baik selaJu 

terbuka terhadap kemungldnan baca yang lain dan mempunyai sifat yang dinamis 

sesuai kondisi sosial masyarakat dan tidak bersifat statis. 
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Seperti telah dijclaskan dalam bah sebelumnya bahwa metamorfosa adalah 

pcmbnlum bcntuk 1uau susw1an; pcralihru1 bcntuk (misnl dari ulat mcnjadi kupu), 

dalam pcnelitiru1 ini akan diungkap bagaimana temyata kemudian yang 

mcngalruni proses mctrunorfosa adalah jiwa. Jiwa manusia yaitu jiwa pada tokoh

tokoh dalam novel 8TB. Suatu pcmaknaan akan sebuah metamorfosa bcrsama 

bcntuk dan proses tcrjndinya schingga pada akhimya aknn didapatkan pcmaknann 

totalitas representasi metamorfosa jiwa dalam karya sastra tersebut. 

3.1.1 Bcntukdan Proses Metamorfosa Jiwa 

Bagi kcbanyakan orang, ulat bulu mcmang mcnjijikkan bahkan 
• 

menakutkan. Tetapi tahukah anda kalau masa hidup seekor ulat ini temyata tidak 

lama. Pada saatnya nanti ia akan mengalami fase dirnana ia harus masuk ke dalam 

kepompong selama beberapa hari. Setelah itu ia pun akan keluar dalam wujud lain 

: ia menjchna mcnjadi seckor kupu-kupu yang sangat indah. Jika sudah berbentuk 

demikian, siapa yang tidak menyukai kupu-kupu dengan sayapnya yang beraneka 

hiasan indah alanti? Sebagian orang bahkan mungkin mencari dan kemudian 

mengoleksinya bagi sebagai hobi (hiasan) ataupw1 untuk keperluan ilmu 

pengetahuan (AaGym, 2004). 

Untuk dapat menjadi seekor kupu-kupu. ada serangkaian proses yang 

harus dilalui. Dcmikian pula halnya dcngan jiwa. Jiwa yang akan berubah dan 

terbang bebas harus pula mengalami proses11 atau tahapan dimana jiwa tersebut 

pada nantinya dapat mencmukan hakikat 'penjiwaannya' yang bebas dan lepas 

11 Proses adalah I. runtwwt pcrubahan (pcristiwa) dalmn pcrkembanpn sesualu. 2. 
rangbian lindakan. pembuatan atau pengolahan yang menghasilbn produk (KBBI, 1999: 790). 
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layaknya seeokor kupu-kupu yang baru selesai dengan pertapaannya dari 

kepompong menjadi kupu-kupu dengan wujud sebelumnya sebagai uJat. 

Rangkaian proses, fase atau tahap yang dilalui oleh seekor kupu-kupu 

yang dapat mempresentasikan metamorfosa jiwa adalah ulat, kepompong, lalu 

menjadi kupu-kupu. Fase telur12 dapat kita lewati karena dapat dikatakan bahwa 

pada fase tcrsebut semua makhluk mengalaminya. Fase awal dimana belwn terjadi 

konflik ataupun gejolak dan perubal1B11 jiwa atau belum dilahirkan atau belum 

menetas. 

Telur adalah kemumian yang putih bersih, keajaiban dari kehidupan yang 

dikandungnya dengan masih kosoog (Tresidder, 1997: 72-73 ). 

Jadi fase telur adalah fase dimana jiwa masih baru akan memulai 

'perjalanannya', belwn terjadi apa-apa (masih 'bakal'). Jiwa yang belwn 
, . 

mengalami konflik atau apapuo dalam perkembaogannya. Dengan demildan dapat 

dikatakan bahwa metamorfosa jiwa yang dialami para tokoh novel BTB dalam 

penelitian ini tidak mcnganalisis dalam fase telur walaupun fase tersebut 

merupakan bagian dari rangkaian proses siklus perkembangan, akan tetapi 

diaswnsikan bal1wa pada fase telur yang dialami tokoh-tokoh dalam novel B1'B 

tidak terlalu signifikan, terbukti dengan langsung dimunculkannya konflik-konflik 

12 
Ibid, him J J6J-J 16./ Telur adalah I. Sol (lerdapat pada wanita) Yllll.B abn mmjudi 

lembasa anal. jika dibuah.i oloh s~ 2. Benda berc:angkq mengandwtg za& hidup babl anak 

yang dihasilkan oleh w,aas (ayam, itik, burun& dsb) 3. Benda kecil-kecil bercanpq (bimanya 

b«kelompok) mensandq bal1ll ariak, dihasilkan oleh binalnag (c:ecak. buaya, pcnyu. nyamuk, 

kutu, dsb) 4. berbasai benda )'8118 bentuknya (rupanya, lifainya, dsb) ma1yerupai lelur. 
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yang terjadi pnda tokohnya yang diwujudkan dalam k.etidakbcrdawaian jiwa yang 

masuk dalam fase ulat. 

Dengan dcmikiru1 rangkaian proses yang tcrjadi pada para tokoh novel 

BTB berkaitan dengan metamorfosa jiwanya adalah jiwa sebagai ulat, kepompong 

dan lalu mcnjadi kupn-kupu. 

3.1.1.l Jiwa Tak Bcrdawai dalam Fase Ulat 

Ulatu adalal1 simbol yang digunakan untuk penggambaran perusakan 

bnnga dnn bunh (Trcsidder, 1997: 231 ). Perusakan yang tcrjadi dalam HTH adalah 

berkaitan dengan jiww1ya. Jiwa yang tcrtekan, jiwa yang tidak berdaya, ataupun 

jiwa yang merana merugikan diri sendiri, jiwa yang seperti ulat. 

Dalam novel 8TB ti:,koh-tokoh yang pada bah sebelumnya disebut sebagai 

biota tak berdawai, pada fase atau tahap metamorfosa jiwanya dapat digolongkan 

masuk dalam fase ulat. 

Jiwa manusia yang masih menjadi ulat hanya bisa nggremet, setelah 

menjadi kupu-kupu dia bisa bennanver dengan lincah (Saif, 2004: 7). Jiwa 

manusia yang dikatakan dalam fase ini adalah dengan asumsi bahwa ulat adalah 

bin~g melata yang mc11jijikkan. Dalam arti mcnutut sebagian besar orang akan 

merasa geli atau jijik jika melihat bentuk ulat yang gilik n~emanjang dengan bulu

bulunya. Selain itu ulat juga mcmakan daun, maka akan banyak orang yang tidak 

menyukai ulat karena mcmbuat daw1 menjadi berlubang dan rusak. Demikian 

13 Ibid., him. 1241 Ulaa adalah salah satu lahap bentuk daJam daur kehidupan kupu-kupu. 
Derupa binatang kccil mclata. gilik mcmanjang dan umumnya berkali cnam. adablanya bcrbulu
buhi. memal.:an daun buah. atau bangbi. Jika sudah wol.1W1)"a berubah menjadi kepompong lalu 
menjadi kupu-kupu (termasuk juga anak serongga. bemga, Lundi, dsb) ban)'ak macanmya. 
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halnya dengan jiwa manusia. jika dapat dikatakan 
1

bahwa jiwa manusia yang 

sooang dalam fase ini adalah jiwa dimana ia dalam masa 'menggrogoti ', mencari 

sesuatu dalam dirinya. Terjadinya konflik dalam jiwa. hal atau peristiwa besar 

yang begitu berpengaruh pada kondisi kejiwaan. 

Kifah ulat yang mcnjadi kupu-kupu itu sendiri adalah 
pcnggambaran yang luar biasa tentang berubahnya suatu bentuk yang 
setama ini dianggap hakikat isinya sama: jiwa yang mcnghidupkan kupu
kupu adalah jiwa yang sama dengan yang tadinya berada dalam seekor 
u1at. Benarkah begitu? Jika jiwa dan tubuh menyatu, mengapa jiwa itu 
tidak ikut berubah bersama dengan perubahan tubuhnya? Masalah ini 
tidak mudah dipecahkan. karena ketika disatu pihak jiwa dianggap tidak 
terpisallkan dari tubuh, sering ditemukan betapa tubuh bisa saja tidak ada 
hubungan denganjiwanya • ... (Ajidarma. 2004: 39). 

Tokoh Dcwa mcngalami fase ulat ketika jiwanya tengah kalut karena 

kepergian Renjani. ibu yang sclama ini begitu mencintainya karena walaupun 

tw1adaksa ia bisa mcrasakan sentuhan cinta ibu dalam jiwanya. 

Mereka yang disebut twtadaksa bukanlah seonggok darah dan daging 

yang twnbuh seperti tanaman. karena bahkan tanaman bagaikan memahami cinta 

para perawat dan menolak para perusaknya (Ajidanna. 2004: 1 ). 

Bal1kan seorang tw1adaksa pun diharapkan dapat merasakan dan 

mengalami proses perubal1a11 menuju sesuatu yang indah. Tentu saja perubahan 

itu bukanlah bentuk wujud fisiknya akan tetapi lebih pada jiwanya. 

lbuku barangkali mengandaikan aku sebagai seekor ulat yang buruk dan 

lamban. tapi setelah bcrtapa bcberapa lama aku akan berubah menjadi kupu-kupu 

tercantik yang akan terbang lincah diantara bungn-bunga terindah (Ajidanna., 

2004: 38-39). 
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Ketika ibunya mcninggnl. Dewa yang memang pada mulanya sudah 

dianggap cacat dan tidak bisa mcmbahasakan jiwanya mcnjadi semakin membuat 

jiwanya bcrsedih olch nisa kehilangan yang begitu bcsar. 

Kepergian ibuk"U meninggalkan kekosongan yang besar. Suatu kehampaan 

yang membuatku mempunyai perasaan terjatuh kc dalam sumur tanpa dasar. 

Dunia gclnp dan asing dan aim bagaikan tersedot olch sesuatu tanpa bisa melawan 

meski aku memang tidak ingin melawan dan tidak pernah ingin 

melawan ... (Ajidanna. 2004: 173). 

Sedangkan tokoh Renjani pada fase ini ialah Renjani yang jiwanya begitu 

tenekan dan dil1111tui bayangan-bayangan trauma masa lalu. Keadian buruk yang 

pemah mcnimpanya menjadi kenangan yang mengerikan jika diinga~ dan walau 

sekerasapapun Rcnjani berusaha wituk tidak mengingatnya namwt bayangan itu , 

tidak mau pergi dari dirinya Bayangan itu malah sering hadir dalam mimpi

mimpi Renjani dan menjadi mimpi yang semakin buruk karena Renjani bahkan 

selalu bisa merasa sakitnya kembali dan perasaan berdosa yang amat sangat 

karena tdah mengub'llrkan kandwtgannya Kenangan masa lalu adalah trauma 

yang menyebabkan jiwa Renjani seperti ulat. menggrogoti sisi jiwanya dan 

mcrasa terbantui oleh mimpi buruk kcnangan masa lalW1ya. 

· Perasaan rasa bersalah dapat mengganggu ketenangan jiwa (Marbiyanto, 

1987: 36). Rasa bersalah juga membuat orang cenderung merasa tidak tenang dan 

gelisah. 

Mbak Wid tidak jauh berbeda keadaannya dari Renjani walaupwt dalam 

masa lalu pahit yang juga menghantuinya. yang melakukan kesalahan dan dosa 
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pengguguran adaJah ibu kandungnya yang seorang pelacur. Mbak Wid hidup 

dengan usaha keras melupakan masa lalunya. 

Aku hidup dengan U58:11a keras rnelupakan masa laluku dan betapa berat 

usaha melupakan itu bagiku (Ajidanna. 2004: 66). 

Karena selalu dihantui dosa masa lalu ibWlya Mbak Wid merasa jiwanya 

tertekan. Ada perasaan yang mcnghimpit hatinya untuk berkewajiban membalas 

dosa ibunya dengan rasa bersalah terhadap bayi-bayi yang telah digugurkan itu. 

Bhisma memendam perasaan dalam jiwanya dan jiwanya menjadi kalut 

karena cintanya pada Renjani. Perasaan terdalam yang sulit untuk diterjemahkan 

dan Blusma tidak tahu bagaimana barus rnembahasakan suara jiwanya. 

• yang jatuh cinta begitu rupa kepada ibuku yang delapan tahun lebih tua, 

namun.tidak punya cara menyiasatinya. Teotu saja cinta tidak akan pernah bisa 

disiasati, karena tidak ada teori yang benar·benar tcpat Wltuk mewakili cinta, 

sebingga dalam wujud cinta bisa berarti apa saja .... (Ajidarma. 2004: 147). 

Bhlsma merasakan perasaan dalam hati yang begitu menekannya. Sangat 

menyiksa dan meoyakitkan ketika rasa galau datang dan mengetuk-ngetuk hari 

yang juga tengah dilanda cinta. Tiada bahasa dan ckspresi yang dapat mewakili 

hatinya dikala itu. 
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3.1.1.2 Kepompong Perenungan Jiwa 

Setelah melewati fase atau tahap ulat, seekor kupu-kupu hams melewati 

fase kepompong14 yaitu Case dimana dia hanas bertapa wituk dapat merubah wujud 

dirinya yang dulu (sebagai ulat) dengan wujud yang sama sekali lain (kupu-kupu) 

yang lebih indah atau lcbih bebas. 

Untuk dapat menaju sebuah kesempumaan atau kebebasan jiwa, fase 

kepompong adalah salah satu tabap dimana akan ada banyak perenungan dan 

pemikiran kembali atas segala sesuatu untuk mencapai keberhasilan. Fase 

pertapaan dcngan perenungan-perenungan jiwa 

Saif (2004: 7) menggambarkan bahwa dalam tahap kepompong inilah jiwa 

menusia dapat berubah, dengan berpuasa, dari makhluk yang menjijikkan menjadi 

makhluk yang indah dan menawan. 
"' . 

"Kamu tahu asalnya kupu-kupu?" 
lbuku benanya dan menjawab sendiri. 
"Dari telur kupu-kupu juga. Dari situ akan munad ulat, itu yang 

sering kamu lihat di daun pisang. Lalu ulat itu akan merajut 
kepompong ... sebagai rumah di mana ia akan tidur" (Ajidanna, 2004: 38). 

Kepompong adalah masa di mana ulat akan tidur, bertapa hingga pada 

saatnya nanti ia akan berubah meatjadi kupu-kupu. Jiwa, memerlukan waktu, saat 

ia barus melewati tahap ini untuk merubah segalanya agar menjadi lebih baik. 

Dengan masa di mana jiwa bisa 'bertapa', mengoreksi segala hal yang tengah 

terjadi, mereungkannya kembali. 

14 Ibid., him. $47 Kcpompona ad4lah bakal scnmgga (kupu-kupu) )'1118 berada daJazn 
stadium (bhidupan) ketip sebelwn berubah bentuk menjadi kupu-kupu atau seranga. biasanya 
terbungkus dan tidak bergerok. 

Kepompong adalah stadium ketip howan kbas seranga yang menplami perubahan 
benWk (metamorf'osa sempuma). Kepompoaa biasanya lerbamakus dan tak betaerak (Emiklopodi 
Indonesia, him. 1747). 
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AaGym mengibaratkannya dengan bulan suci Ramadhan. Bila kita masuk 

ke dalam 'kepompon8' Ramadhan, lalu segala aktivitas kita cocok dengan 

ketentuan-ketentuan "metamorfosa" dari Allah. niscaya akan mendapatkan basil 

yang mencengangkan yakni manusia yang berderajat muttaqin. yang memiliki 

akhlak yang indah dan mempesona (AaGym, 2004 ). 

Aku memang terpesona dengan bagaimana ulat bisa berubah 
mettjadi kupu-kupu itu. Meskipun jiwaku seakan-akan bisa bcrklebat 
sep:rti dewa yang menembus berbagai dimensi. kebcradaan kepompong 
adalah misteri bagiku. Apakah terdapat suatu jiwa kepompong di situ? 
Sudah pasti kepompong bukan benda mati bukan? Ada sesuatu yang tetap 
hidup dari bentuk ulat sampai ke bentuk kupu-kupu. jadi kepompong pun 
adalah sesuatu yang hidup. Bisakah kchidupan kepompong disebut 
kehidupan tanpa tubuh? Tapi bukankah kepompong itu betapapun suatu 
raga bagi sesuatu yang akan disebut sebagai kupu-kupu? (Ajidanna, 2004: 
40). 

Dewa mcngibaratkan ketunadaksaannya dengan bentuk kepompong. 

Kepompong, tempat di mana ia sekarang sedang bertapa dalam bentuk yang lain 

untuk 'kemudian bisa berubah wujud menjadi yang lebih indah, cantik, dan terbang 

bebas. 

Aku sering mengira kepompong itu juga sesuatu yang nmadaksa. 

Benarkah hidupku seperti ulat yang akan menjadi kepompong lantas menjadi 

kupu-kupu? ... (Ajidanna, 2004: 40). 

Ketika Dewa merasa kchilangan Renjani, · ia lantas berusaha menyikapi 

dan menghadapi dalam jiwanya ia tahu dan lantas meyakini bahwa cinta Renjani 
I 

akan selalu ada. 

Renjani dengan kenangan buruk masa lalunya, mencoba untuk 

merenungkannya kembali. Ia meninggalkan dunia ballet yang dicintainya. Ia 

berusaha menebus kesalahan dan dosanya ·dengan pengabdian tulusnya mencintai 
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dan mcrawat anak-anak tunadaksa dengan penuh kasih dan mempu menjalankan 

peran tersebut dengan baik . 

. . . pcngabdian kepada bayi-bayi tunadaksa yang dibuang orang 
tuanya adalah kchendak langka yang tidak semua orang mampu, bahkan 
meski hanya untuk memikirkannya, tetapi ibuku bisa menjalankan peran 
itu dengan wajar dan tidak berlebih-lebihan. Ia tidak mengemis dana 
pemerintah, tidak memeras rasa betas kasihan, dan tidak 
memperjualbelikan ketunadaksaan untuk kepentingannya itu - ibuku 
tidak pemah menuntut siapapun selain dirinya sendiri ... (Ajidanna. 2004: 
147). 

Tidak jauh berbeda dengan Renjani, Mbak Wid pun menganggap 

pcngabdian adalah earn yang tepat untuk mcnebus dosa dan melepaskan diri dari 

kenangan masa lalu yang buruk. Pengabdian kepada bayi-bayi tunadaksa pun 

akhimya menjadi sesuatu yang bcnar-benar tutus karcna niatan luhur mcreka yang 

ingin bangkit. Rasa bersalah dan dosa adalah dorongan besar bagi jiwa untuk bisa 
". 

melakukan sesuatu dcngan tcbih tutus. Mencoba mcmbayar kembali kesalahan 

masa talu dengan perbuatan yang lebih baik. 

Dosa memang scbuah teka-tcki yang sulit dimengcrti. Batasannya tidak 

jetas. Oulu saya pikir ketika saya diterima bekerja di sini, mengabdi di rwnahmu 

ini, saya bisa mclunasi dosa-dosa saya di masa lalu (Ajidarma, 2004: 61-62). 

Mbak Wid telah berjanji untuk membayar segala kesalahan dan dosa yang 

dilakukan oleh ibunya, dan dengan begitu ia berpikir dapat melupakan kenangan 

buruk dan dosa masa lalu ibunya karena rasa tanggung. jawab dan balas budi 

kepada ibunya yang menyekolahkannya dengan uang petacuran hingga dia bisa 

menjadi dokter. 

"Aku telah bersumpah kepada diri sendiri - aku akan menjadi 
dokter anak, yang menyelamatkan anal-anak. Biarlah ibuku membuang 
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Janm adik-adikku. Biarlah aku menebus dosa-dosa ibuku, dengan 
menyelamatkan anak-anak sebanyak-banyaknya,, (Ajidanna, 2004: 63). 

Rasa bersalah adalah suatu emosi yang dapat merusak ketenangan jiwa 

(Marhiyanto, 1987: 1 S ). 

Sementara itu, Bhisma membutubkan waktu (beberapa minggu) m1tuk 

memahami segala sesuatunya dengan cara 'meoghilang'. Ia menyendiri, menjauhi 

Renjani dan Dewa, mencoba untuk merenm1gkan segalanya dnn bagaimana harus 

melaogkah deogao segala perasaan cinta yang besar yang sedang bergejolak 

dalam jiwanya. 

Dua minggu kemudian Bhisma berada di hadapan Mbak Wid dengan biola 

yang rusak. Mbak Wid memangdang biola yang dawainya lepas-lepas itu dengan 

perasan bergidi.k. la tidak berani memandang Bhisma. yang diketahuinya telah 

jatuh cinta pada ibuku (Ajidarma. 2004: 157). 

Mengakui dan menyadari akan batas kemampuao terhadap diri sendiri 

sangat penting m1tuk mengetahui kematangan jiwa (Marhiyanto, 1987:47). 

Bhisma mencoba untuk menyadari keadaannya. Selain itu Bhisma juga 

melakukan perenm1gan-perenungan terhadap langkah dan apa yang dirasakannya, 

cintaya pada Renjani dan Dewa. Bhisma mencoba menyadari tentang bati dan 

perasaannya. Ia men<:<>ba jujur pada dirinya dan mengakui kalau dia 

mernbutuhkan orang lain dalam hidupnya. orang-orang yang dicintainya. 
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3.1.1.J Kupu~kupu Kebebasan Jiwa 

Kupu-kupu1s adalah simbol yang menggambarkan keabadian dan 

pengibaratan siklus pcrjalanan kehidupan; hidup, mati, dan kelahiran kembali. 

Kupu-kupu adalah lambang bagi jiwa-jiwa yang ditemukan kembali (Tresiddcr. 

1997: 33). 

Sebagai Jambang dari jiwa yang dikatakan bisa dilahirkan kembali. kupu

l"llpu jiwa hadir dalam siklus kehidupan wituk berubah dari yang semula buruk 

berubah menjadi yang lebih baik karena kupu-kupu berkaitan dengan proses 

perubahan, proses metamorfosa. 

lbuku telal1 tiada, tapi sebetulnya ibuku di mana-mana. lbuku tiada lagi. 

tapi ia selalu menjelma. Seperti ulat menjadi kepompong dan menjadi kupu-kupu 

yang meninggalkan telur dan jadi ulat lagi - ibuku akan selalu ada (Ajidarma. 

2004: 174), 

Kupu-kupu jiwa yang telah melewati semua fase proses metamorfosis 

pada akhimya akan dapat menikmati kebebasannya sebagai wajud barunya dan 

dapat terbang. Jiwa, setelah mengalami berbagai konflik dan mampu melewatinya 

dengan upaya-upaya perenungan, pcrbaikan dari dalam diri akan menuju suatu 

kebal1agiaan kebebasan jiwa. 

. Tokoh Dewa, dengan segala kekurangan yang ada pada dirinya (secara 

fisik) tidak menyurutkan semangat jiwanya wituk bahagia, wituk dapat terbang 

" Kupu-kupu adalah !4lrangga borsayap lcbnr, umumnya bcrwama ccrah, borasal dari 
k~mpong ulat. dapat terbang. clan biasanya sering hingsap di bwiga untuk menshisap madu; 
Lep1dopt~ rama-rama (KBBI, 1999: S44). 
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bebas seperti kupu-kupu betapapun lama waktu yang diperlukan untuk itu. Dewa 

yakin betapapun lambau1ya pads saatnya nanti ia akan dapat melakukannya. 

Berapa lamapun seekor ulat menjadi kepompong, pada saatnya ia akan 

menjadi kupu-kupu .. (Ajidanna. 2004: 43). 

Walaupun sebagai seorang anak tunadaksa, Dewa ternyata mampu 

merasakan lebih dari orang biasa yang sempuma fisiknya. Dia merasa tidak 

terbatasi oleh pancaindranya dan bebas menikmati dunia dari 'kacamatanya•. 

Dewa yang tWladaksa bisa merasakan betapa kasih dan cinta Renjani telah 

ada dalam dirinya dan membuatnya selalu merasa damai. 

Namun cinta ibuku bagaikan air terjun yang membasuhku, aku tidak 

mendengat tapi mendengar cinta itu dalam bahasaku sendiri, bukan bahasa ibuku 

yang terdengar melainkan bahasa cinta (Ajidanna. 2004: 11-12). 

Oewa yang pada mulanya merasakan kekosongan karena ditinggal pergi 

selamanya (meninggal) oleh Renjani, pada akhimya menyadari bahwa cinta itu 

akan hidup selamanya dalaln dirinya walau orang yang mencintai sudah tiada. 

Dengan begitu Dewa masih akan terus bisa merasakan kasih sayang dan cinta 

yang pemah dirasakannya karena cinta itu telah tertanam dalam di lubuk hatinya 

Bahkan dengan kekuatan cinta yang dirasakannya. Dewa. seorang anak 

tunadaksa yang autis dan rusak sistem syarafuya, sampai mampu melakukan 

keajaiban dengan mendongakkan kepalanya dan memanggil orang yang begitu 

mencintai dan dicintainya dengan tulus. 

Aku temyata memang mendongak di kublll'81l, bagaikan melihat 
ibuku terbang seperti bidadari dari langit. 

Bhisma tertegun dan biolanya berhenti. 
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Tan pa kusadari dari mulutku keluar suara. 
··o .. de ... f.. fan ... shaa ... aang ... ii. .. bu." (Ajidarma, 2004: l 91 ). 

Reatjani akhimya tahu bahwa ia harus bisa melepaskan masa lalunya dan 

mulai melihat ke depan ke arah masa depannya. Renjani melepaskan jeratan masa 

lalunya dengan cara melarung. la mernbuang semua benda yang berhubungan 

dcngan mnsa lalu yang selama ini menghantuinya, ke laut lepas. Segala benda 

kcnru1gan mulai dari scpatu ballet, foto-folo, sampai sumt-surat. Renjani 

membuang masa lalu, mclepaskan segala kennngan buruk untuk meniadakannya, 

menuju kebebasan dru1 menapak masa depan. 

Kini aku tahu mnkna melarung, yakni mclepaskan segala sesuatu, 

meyerahkannya kembali kepada ketertakdiran alam semesla. membebaskan diri 

dari ~~a ikatan penafsiran (Ajidanna. 2004: 148). 

Renjani telah mcmbuat pilihan dalam hidupnya. Satu langkah untuk maju 

ke depan dan tidak lagi menoleh ke belakang. Ketika jiwa mernilih. berarti ia aktif 

dan tidak sckadar pasif. dan sepanjang ia membanbrun nasibnya sendiri lebih jauh, 

jiwa dapat menjadi aktif tidak hanya dalam memilih antara stimulinya yang 

bcragam; ia dapat keluar dari jalumya untuk mencari dan membangkitkan stimuli, 

yang kemudian direspon jiwa (Barret, 200 I: S4 ). 

Walaupun pada akhimya Renjani meninggal dunia, tctapi setidaknya ia 

telah mencapai suatu kesempumaan pada jiwanya, kebebasan jiwa dengan 

mclcpaskan masa lalunya dan mau mclihat masa depan bcrsama Dcwa dan 

Bhisma Rmjani yang sudah tiada tetapi selalu ada dalam diri Dewa karena cinta 

Rertjani akan tidak pernah mati. 
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Mbak Wid menemukan kcbebasan jiwanya dalam dW1ianya sendiri. Dua 

dW1ia yang diciptakan sendiri dalam dirinya. Siang hari ialah saat dimana ia 

martjadi dokter anak dengan pengabdiannya dan malam hari dengan dunia 

ramalan kartunya. 

NamWl perasaan mbak Wid sudah kebal. Setiap pagi 1a 
mengenakan baju putih-putih. sebagai dokter kepala di Rumah Asuh Ibu 
Sejati, namWl ketika malam tiba, ia berubah menjadi seorang perempuan 
berbaju hitam-hitam yang begitu percarya ramalan kartu-kartu. Pada pagi 
hari mbak Wid adalah seorang dokter yang hidup dengan kepala dingin, 
pada malam hari mbak Wid membuka gelung rambutnya, mengubah 
dandanannya menjadi seorang perempuan yang mempercayai ramalan 
kartu yang kadang mengerikan (Ajidanna. 2004: 16). 

DW1ia kartu adalah dWlia kebebasan jiwa bagi Mbak Wid. la merasa 

menemukan kctenangan dan kebebasan jiwanya kctika bcrada dalam dW1ia kartu 

dengan ramalannya. Masa depan tetap merupakan pennainan teka-teki yang selalu 

ingin d{jembatani. Oleh karena itu, ilmu ramal-meramal menjadi kebutuhan yang 

menjamin rasa bahagia seseorang dengan berbagai cara dan metoda 

(Sekarningsih, 200 l: ix). 

. "Kartu-kartuku tidak pemah luput," kata Mbak Wid yang telah 
menenggelamkan dirinya ke dalam semesta yang penuh dengan takdir 
berkelebatan, berseliweran ke sana kemari seperti meteor di ruang 
angkasa. Ruang lilin menjadi sernesta dimana rob kehidupan bagaikan 
diacak-acak dan disebarkan ke langit Wltuk melayang-layang dalam 
sambaran meteor takdir yang berkelebat ke segala arah dari segala penjuru 
dengan desiran (Ajidanna, 2004: 19). 

Bcrkonsultasi melalui pembacaan lambang pada kartu tarot banyak 

memberikan pengalaman sebagai salah satu terapi penyembuhan yang bersifat 

kejiwaan dan fisik. Tarot bukan semata-mata kartu ramalan masa dcpan yang 

telah menjadi takdir seseorang. tetapi tarot digunakan sebagai alat konsultasi yang 
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mcmbcrikan jalan kcluar . saat scscorang mcnghadapi suatu perjuangan 

(Sekamingsih, 200 I: 8). 

Mbnk Wid mcnganggnp karcna knrtu-kartu 1arot itulah dia bisa tctap waras 

dan tidak mcnjadi gila. Dunia dalam kartu-kanu itu mcncnggclamkan Mbak Wid 

dalrun kcasyikannyn scndiri . 

. Scmcmara itu Bhisma yang pada mulanya begitu galau dcngnn pcrasaan 

cintanya pada Renjani, tidak tahu cara membahasakannya, pada akhimya bisa 

mengungkapkan segala rasa terpendam dalam jiwanya dalam alWtan gesekan 

biolm1ya yang diperscmbahkannya di depan kuburan Renjani. 

Maka atas nama cinta. di kuburan ini ia memainkan lagWiya, seperti yang 

selalu diinginkannya, menggcsek dawai jiwa dalam diri biola-biola tak berdawai 

(Ajidanna., 2004: 189). - . 
Bhisma temyata mampu menemukan dawai-dawai tersembunyi dari dalam 

jiwanya. la berhasil mengungkapkannya dalam sebuah lagu berjudul Bio/a tak 

Berdawai yang pada mulanya dibuatnya untuk melukiskan ketidakberdayaan 

anak-anak tunadaksa, namun temyata juga merupakan cenninan 

ketidakberdawaian hatinya. Lagu yang ia persembahkan unutk Dewa, dan 

khususnya Renjani pada hari itu membuat Bhisma menyadari ia telah menemukan 

rasa bersama dawai-dawai dalam jiwanya. 

Dari keseluruhan proses dan bentuk metamorfosa yang terjadi dalam jiwa 

manusia dalam novel 81'8, dapat digambarkan dalam tabel pada halaman 82-83: 
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Tabel Proses dan Bcntuk Metamorfosa Jiwa 

Metamorfosa 
Jiwa 

Dewa 

Renjani 

FaseUlat 

Terjadinya konflik, ~ peristiwa 
yang mempeogaruhi jiwa, cara 
berpikir dan bersikap. 

Fase Kepompong 

Masa peremmgan jiwa. pertapaan 
untuk memik.irkan kembaJi 
segalanya, mencari jalan keluar, 
menahan diri, dan bersabar. 

Tidak dapat membahasakan jiwa Memcoba merenungkan dan 
karena ketunadaksaannya. I menyadari segala hal yang tengah 
Merasakan kelulangan yang teramat I terjadi dengan kepergian Renjani. 
dan jiwa yang kosong kettlca 1 

ditingga) oleb Renjani ( orang yang l 
begitu mencintainya). l 

' 

Rasa bersalah dan berdosa yang Meninggalkan dunia ballet yang 
mengejar-ngejamya karena telah begitu dicintainya untuk menebus 
mengi,rugmkan kendungannya alal>at kesalahannya dimasa lalu dengan 
perkosaan. Tramna masa lalu yang mendirikan Rwnah Asuh lbu 
mengahantui dan membayangi, Sejati. Pengabdiannya terhadap 
bahkan di setiap mimpi-mimpinya anak-anak tunadaksa.. menyayangi 
dan langkab hidupnya yang I mereka dengan penuh kasih dan 
menyebabkan dia takut berbubungan mencintai seperti menganggap 
dengan lelaki dan menapak masa anak sendiri, anak yang tidak 
depan. pemah dilahirkannya 

Fase Kupu-Kupu 

Jiwa yang telah berhasil mencapai 
kesempurnaan dengan dapat terbang 
bebas (merasakan kebebasan jiwa) 

Menyadari bahwa sesungguhnya 
ibunya (Renjani) tidak akan pemah 
mati daJam hatinya dan curahan 
cintanya akan tetap dirasakannya. 

Melanmg, membuang semua benda 
kenangan masa lalu ke laut lepas. 
Meninggalkan bayangan dan 
keoangan buruk masa lalu dan 
melupakannya. Mau mencoba 
membina bubungan dan melihat ke 
masadepan. 

00 
N 
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MbakWid 

Bhisma 

Dosa yang dilakukan oleh ibu Meogabdikan diri sebagai dokter 
kandungnya sebagai seorang pelacur anak dengan tujuan menebus dosa 
yang menggugurkan enam janin, I masa masa lalu ibunya. 
bakal adiknya. membuatnya merasa Merawat anak-anak tunadaksa 
bertanggung jawab. Dosa clan • 
kenangan di masa lalu yang 
menghantuinya hingga menganggap 

! semua lelaki sama gombalnya , 
i dengan pelanggan ibunya. sampai ia 1 I memutuskan untuk · tidak pacaran I 
I apalagi menikah. I 
I 

Rasa cinta kepada Renjani clan Meogilang untuk memikirkan apa 
sayang pada Dewa membuatnya )"ang terjadi pada bati dan dirinya. 
tidak mampu mengungkap dan Merenung dan memcoba menekan 
menerjemahkan apa yang dia harga dirinya yang terluka dan 
rasakan dalam jiwanya. Bhisma merasa ditolak. T ersadar babwa ia 

I
, yang terbiasa melakukan segalanya menyayangi Dewa dan menciotai 
sendiri tiba-tiba tak mampu tanpa Renjani. la sangat membutuhkan 

r bantuan· Renjani dan Dewa dalam , keduanya dan tidak ingin 
I hatinya. la talc mampu kehilangan. Memutuskan untuk 
· berkonsentrasi memainkan dan menemui Renjani kembali dan 
menciptakan 1agu dengan biota yang memperjuanglcan cintanya. 
menjadi keahliannya karena I 
keresahan hatinya. 

Menemukan diri dan kebebasan 
jiwanya dalam dunia kartu. Dunia 
ramal dengaokartu tarot Dunia 
penuh misteri dan teka-teki yang 
baginya sangat unik clan menarik. 

8erhasil mengungkapkan isi jiwanya 
dengan menciptakan dan memainkan 
lagu 'Biota Tak Berdawai' yang 
chouat untuk anak tunadaksa tetapi 
juga merupakan cerminan 
ketidakberdawaian hatinya. 
Konsemya di kuburan Renjani 
membebaskannya dari 
ketidakberdawaian itu. Ia 
menemukan rasa dalam hatinya yang 
kaya dengan dawai~wai. 
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J.2 Makna Metamorfosa 

Mctamorfosa scbagai proses perubahan mcnuju bcntuk atau hal yang lebih 

baik, indah. ataupun bebas, tidak saja dapat terjadi pada seeokor kupu-kupu 

nm11W1 juga pada seorang mm1usia. Jika raga tak mampu mclakukannya temyata 

ada sesuan1 dalam diri seoraJ1g manusia yB11g dapat mcrasak.811 atau mengalami, 

yaicu jiwanya. 

Sudah pasti aku tidak terbandingkan dengan kupu-kupu, yang bisa terbang 

bebas km1 kcmari. Nmnw1 bcnarkah tidak ada dalam diriku yang terbang bebas 

kian kemari, seperti kupu-kupu yang mampu menjelajah ke manapun sampai tiba 

akhir hidupnya? (Ajidarma. 2004: 39). 

Serangkaian proses yang dialami oleh para tokoh dalam novel 8TB turut 

mempengaruhi perkembangm1 dan perubahan dalmn diri mereka. Bukan secara - . 
fisik, namun lebih pada di dalam diri mereka. Jiwa yB11g mengalami berbagai hal 

ym1g menjadikannya semakin dewasa. Laksana. seekor kupu-kupu yB11g juga 

mengalami serangkaiB11 proses sebelum menjadi kupu dB11 dapat terbang bebas. 

Walaupun kila tidak pemah tahu akan mcnjadi kupu sepcrti apa jiwa 

nantinya. akan tetapi pasti akan ada sesuatu dalam diri yang mcnuntut adanya 

suatu perubahan, dan perubal1an yang terjadi tidak selalu seperti yang 

dibayangkan atau diharapkan. Terkadang kenyataan berbicara lain . 

. . . Aku juga sering tcrpesona dcngan bcrbagai perubahan yang 
tidak scbMding: ulat itu begitu buruk, mcnjadi kupu-kupu yang bagus; 
atau ulac yang berwama-wami, tetapi menjadi kupu-kupu yang begitu 
buruk; bal1kan ada kepompong YB11 berkilau seperti emas, jadinya 
hanyalah kupu-kupu yang tidak menarik sama sekali .... (Ajidanna., 2004: 
40). 
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Dalam novel 811J, metamorfosa jiwa yang tcrjadi mcnunjukkan perubahan 

suasana dan keadaan jiwa yang dialami tokoh-tokohnya W1tuk menuju perubahan 

menjadi lebih baik, lebih bebas dari segala belenggu, dan bahagia. Tokoh dalam 

BTB dapat dikatakan beruntung karena telah berhasil melewati proses 

mctamorfosa dalam jiwanya sehingga menjadikan mereka orang-orang berjiwa 

indah dan bcbas. Tctapi, bila kita lihat dari dunia manusia di luar teks, proses 

metamorfosa yang terjadi dan dialami oleh manusia-manusia lain lidaklah selalu 

mencapai kcberhasilan. 

Bahkan ada jiwa yang proses menuju kebebasan atau kesempumaannya 

(kupu-l'1lpu) memakan waktu yang sangat lama. bisa jadi sepanjang hidupnya 

jiwany11 qtasih dalam fase kepompong atau malah tidak pemah beranjak dari fase 

ulat. Hal terscbut tcrjadi karena sesuatu hal yang terjadi dalam hidupnya bclum 

dapat teratasi hingga ia terjebak dalam suatu fase dan tidak dapat benmjak menuju 

fasc yang lebih tinggi. Yang terburuk adalah jika manusia telah mcninggal pada 

saat jiwanya belum masuk fase kesempumaan, fase kupu-kupu. Namun terkadang 

masih bergelut pada sesuatu hingga mengakibatkan .rluck pada satu fase saja tanpa 

disadari Manusia terus bergelut dengan hidupnya menuju suatu cita-cita dalam 

dirinya, jiwa yang bahagia. 

... Memang benar kupu-kupu itu seperti iebih bebas dari ulat, 
apalagi kcpon:pong, tetapi pcrubahan itu temyata tidak selalu menjadi 
sesuat~ yang 'acbih indal1 - tepatnya. apa yang tampaknya lebih baik, 
seperti kebebasan, temyata tidak selalu lebih indah. Jilca memang 
terbangnya kupu-kupu bisa diibaratkan dengan kebebasan (Ajidanna, 
2004: 40). 
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Setelah berhasil melampaui semua proses metamorfosa, lahirlah kupu

l"llpu yang mempunyai kualitas lebih. Kita juga dapat seperti kupu-kupu, deogan 

metamorfosa kita bisa menjadi manusia yang memiliki kualitas baru. Manusia 

berjiwa yang berhasil dalam metamorfosa merasakan suatu gejolak terlepas dari 

suatu belenggu dalam diri dan jiwanya. la dapat merasakan kedamaian dan 

ketenangan untuk menuju kebahagiaan, karena kebahagiaan itu sebenarnya 

terletak pada ketenangan jiwanya. 
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BAB IV 

SIMPULAN 
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